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BAB V 

KESIMPULAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada BAB IV, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

Pada kondisi eksisting kinerja ruas Jalan Jatinom memiliki nilai visi 

rasio 0,37 dengan kecepatan rata-rata kendaraan 38 km/jam dengan nilai 

LOS B dan Jalan Ki Ageng Gribig memiliki nilai visi rasio 0,26 dengan 

kecepatan rata-rata 41 km/jam dengan nilai LOS B. Sedangkan untuk 

kinerja simpang tak bersinyal untuk tundaan rata-rata 8,20 det/smp 

dengan nilai LOS B.  

Pada kondisi Exit Tol Ngawen sudah beroperasi didapatkan hasil 

kinerja lalu lintas pada tahun 2025 Jalan Jatinom memiliki nilai visi rasio 

0,68 dengan kecepatan 33,9 km/jam sehingga nilai LOS E dan Jalan Ki 

Ageng Gribig memiliki nilai visi rasio 0,73 dengan kecepatan 33,24 km/jam 

sehingga nilai LOS E, Sedangkan untuk kinerja simpang tak bersinyal 

untuk tundaan rata-rata 10,23 det/smp dengan nilai LOS B.Hasil kinerja 

lalu lintas pada tahun 2028 Jalan Jatinom memiliki nilai visi rasio 0,74 

dengan kecepatan 33,1 km/jam sehingga nilai LOS E dan Jalan Ki Ageng 

Gribig memiliki nilai visi rasio 0,86 dengan kecepatan 31,7 km/jam 

sehingga nilai LOS E, Sedangkan untuk kinerja simpang tak bersinyal 

untuk tundaan rata-rata 10,74 det/smp dengan nilai LOS B. 

Saran peningkatan kinerja lalu lintas untuk mengakomodasi adanya 

pertambahan jumlah volume lalu lintas pada ruas jalan. Berdasarkan hasil 

perhitungan dengan melakukan (Do Something) pada tahun 2025 dan 

2028. Untuk saran perbaikan pada ruas jalan sebaiknya dilakukan 

sekenario ke-2 perubahan tipe simpang dan pelebaran ruas jalan, jika di 

lihat dari kinerja lalu lintas memiliki nilai visi rasio dengan rata-rata visi 

rasio pada tahun 2028 pada Jalan Jatinom 0,33 dengan LOS D dan Jalan 

Ki Ageng Gribig dengan visi rasio rata-rata ruas 0,38 dengan LOS D. lebih 

baik 184% untuk rata-rata derajat kejenuhan dari sekenario ke-1 dengan 

melakukan pelebaran ruas jalan. 
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Saran peningkatan kinerja lalu lintas di Simpang Sangkal Putung 

untuk mengakomodasi adanya peningkatan volume lalu lintas pada tahun 

2028. Sebaiknya dilakukan opsi sekenario ke-1, Jika di lihat berdasarkan 

nilai derajat kejenuhan memiliki selisih nilai derajat kejenuhan sebesar 

lebih besar 0,08. Dengan tundaan rata-rata simpang yang lebih kecil 

dengan nilai 9,11 smp/detik dengan tingkat pelayanan B. Selain itu pada 

Simpang Sangkal Putung kurang cocok di pasang APILL karena 

berdekatan dengan simpang lainnya dan jarang masyarakat menyebrang 

jalan pada area simpang sehingga Opsi saran sekenario ke-1 lebih bias di 

terapkan pada simpang. 

 

V.2 Saran 

Berikut merupakan beberapa saran yang diusulkan dan diharapkan 

dapat menggambarkan akan kinerja lalu lintas yang akan datang serta 

memberikan masukan dan saran untuk mengatasi permasalahan lalu 

lintas di kawasan yang terdampak secara langsung dengan adanya 

aktivitas Exit Tol Ngawen Kabupaten Klaten, sebagai berikut: 

Untuk memberikan gambaran yang lebih mirip atau sesuai dengan 

kondisi pada masa yang akan datang untuk perhitungan volume lalu lintas 

digunakan data peningkatan jumlah volume kendaraan (LHR) pada 

masing-masing ruas jalan, karena adanya keterbatasan data dalam LHR 

untuk masig-masing ruas jalan di kabupaten klaten setiap tahunya. 

Mengakibatkan perhitungan untuk menentukan bangkitan dan tarikan 

perjalanan pada masa yang akan datang menggunakan data kepemilikan 

kendaraan bermotor. Untuk kedepannya sebaiknya pemerintah  

Kabupaten Klaten melakukan pendataan kapasitas, LHR, kecepatan 

kendaraan, serta geometrik jala pada ruas-ruas jalan di Kabupaten Klaten. 

Berdasarkan hasil analisis data perhitungan yang telah dilakukan 

diharapkan bisa memberikan gambaran pada masa yang akan untuk 

kinerja lalu lintas pada tahun 2025 dan tahun 2028 menunjukan kenaikan 

jumlah kendaraan yang diakibatkan oleh beroperasinya Exit Tol Ngawen, 

Kabupaten Klaten. Sehingga dibutuhkan perlakukan manajemen lalu 

lintas yang dilakukan untuk pemerintah yang diharapkan nantinya bisa 
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mengurangi dan mengatasi kemacetan yang diakibatkan oleh kepadatan 

lalu lintas. 

Melakukan penanganan dan rekomendasi yang lebih kompleks 

untuk memberikan gambaran pemecahan masalah yang diakibatkan dari 

dampak beroperasinya Exit Tol Ngawen, Kabupaten Klaten dengan 

pengaturan manajemen lalu lintas sesuai peraturan yang ada pada ruas 

jalan maupun simpang untuk memberikan pelayanan kinerja yang lebih 

baik.
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